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Abstrak

ASI ialah suatu cairan khusus yang Tuhan ciptakan langsung keluar dari payudara seorang ibu untuk bayinya.
ASI merupakan salah satu indikator pembentukan utama dalam masa pertumbuhan dan perkembangan terutama
pada bayi yang berusia 0-6 bulan. Pemberian ASI Ekslusif untuk bayi yang berusia 0-6 bulan secara global
dilaporkan kurang dari 40%. Secara nasional cakupan pemberian ASI Ekslusif untuk bayi sampai umur 6 bulan
mengalami fluktuasi, yaitu 24,3% pada tahun 2020, kemudian meningkat pada tahuhn 2021 menjadi 34,3%, dan
menurun pada tahun 2022 menjadi 33,6%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Pemberian ASI
Ekslusif dengan Tumbuh Kembang Bayi Usia 0-6 Bulan di Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali Urang
Julu Kabupaten Pakpak Bharat. Desain penelitian dengan rancangan observasional analitik dengan pendekatan
cross sectiona jumlah sampel 45 orang. Rata-rata bayi yang diberi ASI Ekslusif usia 0-6 bulan di Puskesms
Singgabur sebanyak 24 ornang (53,3%). Pertumbuhan bayi normal sebanyak 34 responden (75,5%).
Perkembangan normal pada bayi sebanyak 25 responden (55,5%). Terdapat hubunngan pemberian ASI dengan
pertumbuhan bayi dengan hasil uji chu squer yaitu p value 0,001 dan terdapat hubungan antara pemberian ASI
dengan perkembangan pada bayi dengan uji Chi Square, didapatkan hasil p value 0,000. Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI dengan pertumbuhan
dan perkembangan bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Sinnggabur Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten
Pakpak Bharat.

Kata Kunci: ASI, Pertumbuhan, Perkembangan.

Abstract

Breast milk is a special fluid that God created directly from a mother’s breast for her baby. Breast milk is one of
the main indicators ofgrowth and development, especially for babies aged 0-6 months. Exclusive breastfeeding
for babies aged <6 months is globally reported to be less than 40%. Nationally, the coverage of exclusive
breastfeeding for babies up to 6 months of age has fluctuated, namely 24.3% in 2020, then increased in 2021 to
34.3%, and decreased in 2022 to 33.6%. this research to find out the relationship between exclusive
breastfeeding and the growth and development of 0-6 month old babies at the Singgabur Community Health
Center, Sitellu Tali Urang Julu District, Pakpak Bharat Regency. Research design by designanalytical
observational with oppoachcross sectional the simple size was 45 people. The average number of babies who
are sample size was 45 people. The average number of babies who are exclusively breastfed aged 0-6 months at
the Singgabur Community Health Center is 24 (53.3%). Normal baby growth was 34 respondents (75.5%).
Normal development in babies was 25 respondents (55.5%). There is a relationship between breastfeeding and
growth in babies with the results of the Chi Square test, namely p-value 0.001 and there is a relationship
between giving breast milk and development in babies with the Chi Square test, the result obtained are p value
0.000. conclusion this research shows that there is a significant relationship between breastfeeding and the
growth and development of 6 month old babies at the Singgabur Community Healt Center, Sitellu Tali Urang
Julu District, Pakpak Bharat Regency.
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Salah satudari faktor
pasca natal yaitu faktor gizi. Unsur gizi menjadi
pengaruh yang dominan dalam pertumbuhan anak
terutama pada awal kehidupan sampai umur 6
bulan. Nutrisi yang dibutuhkan oleh bayi dapat
dipenuhi dengan memberikan Air Susu lbu (ASI).
ASI merupakan pilihan optimal sebagai pemberian
makan pada bayi karena mengandung nutrisi,
hormon, faktor kekebalan, faktor pertumbuhan, dan
antiinflamas(yuni, 2020).

Lembaga Internasional UNICEF
memperkirakan, pemberian ASI Eksklusif sampai
usia enam bulan dapat mencegah kematian 1,3 juta
anak berusia dibawah lima tahun. Pemerintah
Indonesia sebenarnya sudah melakukan kampanye
pemberian Air Susu lbu (ASI) eksklusif yang
dipelopori oleh World Health Organization (WHO).
Pemberian ~ ASI  eksklusif yang dahulunya
berlangsung sampai bayi berusia 4 bulan, namun
saat ini sangat dianjurkan agar ASI eksklusif
diberikan sampai anak berusia 6 bulan. Bahkan ASI
dapat diberikan hingga usia 2 tahun selama
produksi ASI masih banyak (Siregar & Ritonga,
2020).

Pemberian ASI eksklusif untuk bayi yang
berusia < 6 bulan secara global dilaporkan kurang
dari 40%. Secara nasional cakupan Pemberian ASI
eksklusif untuk bayi sampai umur 6 bulan
mengalami fluktuasi, yaitu 24,3% pada tahun 2020,
kemudian meningkat pada tahun 2021 menjadi
34,3%, dan menurun pada tahun 2022 menjadi
33,6% (Yani, 2022).

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
Pakpak Bharat angka pencapaian ASI Ekslusif bayi
umur 0-6 bulan di Kabupaten Pakpak Bharat pada
tahun 2020 adalah 60,3% dan cakupan ASI Ekslusif
tertinggi diduduki oleh Puskesmas Singgabur
mencapai 70,74%. Sisanya sekitar 29,26% ibu tidak
memberikan ASI Ekslusif di karenakan beberapa
faktor diantaranya karena ibu bekerja, ASI sedikit,
pengetahuan ibu yang kurang tentang ASI Ekslusif
dn tidak ada dukungan dari suami namun capaian
ASI Ekslusif di Puskesmas Singggabut termasuk
baik karena telah melebihi target yaitu sebesar
65%. Cakupan ASI Ekslusif terendah diduduki oleh
Puskesmas Sibande (profil DKK Pakpak Bharat).

Perkembangan pada bayi di Indonesia
sebanyak 16% terindikasi memiliki gangguan, yaitu
berupa gangguan perkembangan motorik halus
maupun motorik kasar, gangguan pendengaran,
kecerdasan yang rendah, dan keterlambatan bicara.
Terbukti 30,8% anak berumur 24-36 bulan di

Indonesia mengalami keterlambatan
perkembangan motorik kasarnya. Anak-anak di
Indonesia pada umumnya mulai berjalan pada
usia 15,4-18,3 bulan, sementara di Amerika
Serikat pada usia 11,4-19,4bulan dan di Negara
Eropa 17,4-18,6 bulan (Yuli, Riska, &
Nursetiawati, 2022). Di indonesia jumlah anak
yang dideteksi dini tumbuh kembangnya
menggunakan KPSP sebesar 79,71% tahun
2021, dan persentase memperlihatkan bahwa
anak di indonesia dengan  gangguan
perkembangan yang mengalami gangguan
motorik  halus adalah  sebanyak  57%,
pertumbuhan status gizi tidak normal 65,4% dan
sosial sebanyak 62%(yunita, 2022).

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan
Pakpak Barat mengatakan bahwa hasil
pelayanan kesehatan balita tentang deteksi
perkembangan menggunakan KPSP diperoleh
cakupan tahun 2021 adalah sebanyak 96.303
balita atau 89,94% dari 107.071balita yang ada.
Angka ini mengalami penurunan dari tahun
2020 (94,34%). Dari datadeteksi perkembangan
tersebut terdapat 22.149 anak yang mengalami
gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Hal
ini disebabkan karena kurangnya perhatian
terhadap tumbuh kembang anak (Profil
Kesehatan Pakpak Barat, 2021).

Dari survey awal yang peneliti lakukan
didapatkan data perkembangan anak di
Puskesmas  Singgabur  setelah  dilakukan
skrinning perkembangan dengan menggunakan
KPSP didapatkan hasil dari 30 bayi ditemukan
10 bayi atau 33,3% dengan hasil KPSP yang
meragukan, selain itu didapatkan iformasi
bahwa bayi dan anak dilakukan pemeriksaan
kaesehatan menggunakan KPSP oleh pihak
tenaga  kesehatan  Puskesmas  Singgabur
sebanyak 2 kali dalam setahun (Registrasi
SDDTK Puskesmas Singgabur).

Berdasarkan data dan fenomena diatas
maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Pemberian ASI
Ekslusif dengan Tumbuh Kembang Bayi Usia 6
Bulan Di Puskesmas Singgabur Kecamatan
Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat,” dengan menggunakan tabel tunggal.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian
observasional  analitik yaitu  penelitian
melakukan observasi terhadap objek yang akan
diteliti dengan pendekatan croos sectional
menggunakan data kuantitatif yang diambil
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secara simultan atau bersamaan pada waktu yang
sama untuk menghubungkan antara pemberian ASI
dengan pertumbuhan dan perkembangan pada bayi
usia 6 bulan (Sugiyono, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah bayi

usia 0-6 bulan di Puskesmas Singgabur Kecamatan
Sitellu tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat
berjumlah 117 responden pada bulan Juni-Oktober
2023. Sampel diambil menggunakan metode
Purposive Smpling vyaitu bayi usia 0-6 bulan serta
memenuhi Kriteria inklusi.
Analisia data pada penelitian ini di gunakan dengan
aplikasi Statistical for Social Science (SPSS),
dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan
terhadap dua variabel yang di duga berhubungan
atau berkolerasi. Avanisis bivariat pada penelitian
ini dulakukan untuk melihat kedua variabel antara
pemberian  ASlI dengan pertumbuhan dan
perkembangan. Analisis ini menggunakan uji
statistik Chi-Square (X2). Uji statistik ini dipakai
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independent dengan variabel dependent dengan tarif
signifikan 0,05 atau a 5%. Jika r value < maka hO di
tolak yang artinya ada hubungan antara variabel
dependent dengan variabel independent. jika R
value> maka HO diterima yang artinya tidak ada
hubungan antara variabel dependent dengan variabel
independent..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian di lakukan pada bulan Desember
di Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpat Bharat dengan
jumlah Sampel sebanyak 45 bayi usia 0-6 bulan.
Bayi yang mendapatkan ASI eksklusif dilakukan
pengukuran pertumbuhan dan perkembangan
dengan menggunakan alat ukur KMS/Buku KIA
dan KPSP

Tabel 1. Distribusi frekuensi pemberian ASI
Ekslusif Bayi Usia 0- 6 Bulan Di
Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu
Tali Urang Julu Kabupaten Pakpat
Bharat
No  Pemberian ASI f %
1 lya 24 53,3
2 Tidak 21 46,7

Total 45 100
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Berdasarkan tabel 1 bayi usia 0-6
bulan yang mendapatkan ASI eksklusif
sebanyak 24 orang (53,3%) dan tidak
mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 21
orang (46,7%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pertumbuhan Bayi
0-6 Bulan Di Puskesmas Singgabur

Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu
Kabupaten Pakpak Bharat
No Pertumbuhan f %
1 Normal 34 75,5
2 Tidak Normal 11 24,5
Total 45 100

Berdasarkan tabel 2 bati usia 0-6 bulan
yang mengalami pertumbuhan normal sebanyak
34 orang (75,5%) dan mengalami pertumbuhan
tidak normal sebanyak 11 orang (24,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan

Bayi 0-6 Bulan Di Puskesmas
Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat
No Perkembangan F %
1 Sesuai 25 555
2 Meragukan 20 445
3 Menyimpang 0 O
Total 45 100

Berdasarkan tabel 3. bayi usia 0-6 tulan
bayi mengalami perkembangan sesuai
sebanyak 25 orang (55,5%), meragukan
sebanyak 20 orang (44,5%) dan tidak di
temukan bayi yang menyimpang.

Tabel 4. Hubungan Antara Pemberian ASI
Ekslusif Dengan Pertumbuhan Pada
Singgabur Kecamatan Sitellu Tali

Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat
Pertumbuhan
ASI Normal Tidaknormal  Jumlah p value
N % n % n %
Ya 24 88,8 3 11,2 27 100
Tidak 10 55,5 8 445 18 100 0.001

Tabel 4 menjelaskan bahwa dari 27 bayi
usia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif
mengalami pertumbuhan normal sebanyak 24
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orang (88,8%) dan pertumbuhan tidak normal
sebanyak 3 orang (11,2%). Dari 18 bayi yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif mengalami
pertumbuhan normal sebanyak 10 orang (55,5%)
dan pertumbuhan tidak normal sebanyak 8 orang
(44,5%). Hasil uji Chi Square, didapatkan nilai p
value 0,001 (p< 0,05) yang berarti ada hubungan
pemberian ASI dengan Pertumbuhan bayi usia 0-6
bulan di Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu
Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat

Tabel 5. Hubungan Antara Pemberian ASI
Ekslusif dengan Perkembangan pada
Bayi Usia 0-6 Bulan di Puskesmas
Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.

Perkembangan

ASI Sesuai Meragukan Menyimpang Jumlah p
value

N % N % N % n %

Ya 25 862 4 138 O 0 29 100 0,00
Tidak 10 625 6 375 0 0 16 100 O

Tabel 5 Menjelaskan bahwa dari 29 bayi
usia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI Ekslusif
mengalami perkembangan sesuai sebanyak 25 orang
(86,2 %), meragukan sebanyak 4 orang (13,8%) dan
tidak di temukan perkembangan yang menyimpang.
Dari 16 bayi yang tidak endapatkan ASI Ekslusif
mengalami perkembangan sesuai sebanyak 10 orang
(62,5%), merupakan 6 orang (37,5%) sedangkan
perkembangan yang menyimpang tidak di temukan.
Hasil uji Chi Square, di dapatkan nilai p value
(p<0,05) yag berarti ada hubungan pemberian ASI
Ekslusif dengan perkembangan bayi usia 0-6 bulan
du Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.

Pembahasan
Hubungan Antara Pemberian ASI Ekslusif
dengan Tumbuh Kembang Pada Bayi Usia 0-6
Bulan di Puskesmas Singgabur Kecamatan
Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat

Menurut Soetjiningsih (2017) dasar anak
tumbuh dan kembang salah satunya adalah
kebutuhan fisik-biomedis (ASUH) yang di dapat
dari pangan/gizi. Kebutuhan gizi yang sesuai
dengan usia sangat penting dan dapat terpenuhi dari
pemberian ASI. ASI merupakan sumber gizi yang
sangat ideal dengan komposisi yang seimbang dan
disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhan bayi.
ASl juga merupakan makanan yang paling
sempurna, baik kualitas dan kuantitasnya. Dengan

tatalaksanan menyusui yang benar ASI sebagai
makanan tunggal akan cukup memenubhi
kebutuhan tumbuh bayi normal sampai usia 6
bulan (Roesli, 2000), pendapat ini sesuai dengan
hasil penelitian dari 27 bayi usia 0-6 bulan yang
mendapatkan  ASI Ekslusif ~ mengalami
pertumbuhan normal sebanyak 24 orang (88,8%),
dan pertumbuhan tidak normal sebanyak 3 orang
(11,2%). Dari 18 bayi yang tidak mendapatkan
ASI Ekslusif mengalami pertumbuhan normal
sebanyak 10 orang (55,5%) dan pertumbuhan
tidak normal sebanyak 8 orang (44,5%).

Proses terjadinya gizi buruk pada bayi
di bawah usia 6 (enam) bulan dapat dialami sejak
dalam kandungan. Pencegahan gizi buruk pada
kelompok ini dimulai sejak kehamilan sampai
pada masa menyusui serta faktor lainnya.
Pencegahan jangka pendek adalah dengan
melakukan IMD dan memberikan ASI EKkslusif
serta pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan sejak awal kehidupan (Kemenkes
RI, 2020), yang berarti ada hubungan pemberian
ASI dengan pertumbuhan bayi usia 0-6 bulan di
Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat. Selain itu
pencernaan polisakarida yang tidak sempurna
pada bayi wusia muda dapat mengganggu
penyerapan zat gizi lain dan dapat
mengakibatkan gangguan pertumbuhan sehingga
pemberian non ASI Ekslusif berpengaruh negativ
terhadap kenaikan pertumbuhan berat badan bayi
usia 0-6 bulan (Wargiana, 2021). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Ramadhani, 2022)
bahwa bayi yang mendapatkan ASI secara
ekslusif lebih banyak memiliki pertumbuhan
normal vyaitu sebanyak 60 bayi (76,9%)
sedangkan pada bayi yang tidak diberikan ASI
Ekslusif memiliki pertumbuhan normal sebanyak
33 bayi (48,5%). Hasil uji chi-square
menunjukan nilai p-value yang di hasilkan
adalah sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari
alpha.

Hal yang mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
pemberian ASI dengan pertumbuhan. Pada hasil
penelitian ini, bayi dalam kategori
pertummbuhan normal bisa disebabkan karena
nutrisi yang didapat sudah baik sehingga dapat
menimbulkan pertumbuhan yang baik pula.

Hubungan Antara Pemberin ASI dengan
Tumbuh Kembang pada bayi usia 0-6 bulan di
Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat
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Perkembangan adalah  bertambahnya
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks
dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara
dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. Salah
satu ciri-ciri perkembangan adalah perkembangan
terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. Setiap
pertumbuhan desertai dengan perbahan fungsi.
Misalnya perkembbangan intelegensia pada seorang
anak akan menyertai pertumbuhan otak dan serabut
saraf (Kemenkes, 2016). Pendapat ini sesuai dengan
hasil  penelitia, dari 47 orang, mayoritas
pertumbuhan normal mengalami perkembangan
sesuai sebanyak 34 orang (72,3%) dan pertumbuhan
tidak normal mengalami perkembangan meragukan
sebanyak 11 orang (23,4%). Hal ini menunjukkan
adanya ciri-ciri perkembangan bayi.

Faktor perkembangan dari segi eksternal
dipengaruhi oleh banyak hal yaitu masa prenatal
(gizi, endokrin, infeksi, kelainan imunologi, radiasi
dan psikologi ibu), masa natal (komplikasi yang
terjadi saat persalinan seperti trauma kepala atau
asfiksia dapat memicu kerusakan pada jaringan
otak) dan masa postnatal ) gizi, kelainan kongenital,
lingkungan psikologi, endokrin, sosioekonomi,
stimulasi dan obat-obatan). Dalam banyak faktor
eksternal yang berpengaruh konsumsi gizi adalah
salah satu bagian yang dapat dikontrol dan di ukur
pengaruhnya vyaitu pemberian ASI (Sakinah &
Dinata 2018). Pendapat ini sesuai dengan hasil
penelitian, dimana dari 29 bayi usia 0-6 bulan yang
mendapatkan ASI ekslusif mengalami
perkembangan sesuai sebanyak 25 orang (86,2%),
meragukan sebanyak4 orng (13,8%) dan tidak
ditemukan perkembangan yang menyimpang. Dari
16 bayi yang tidak mendapatkan ASI Ekslusif
mengalami perkembangan sesuai sebanyak 10 orang
(62,5%), meragukan 6 orang (37,5%) sedangkan
perkembangan yang menyimpang tidak ditemukan.
Hasil uji chi square, didapatkan nilai p value 0,000
(p<0,05) yang berarti ada hubungan pemberian ASI
dengan perkembangn bayi usia 0-6 bulan di
Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali Urang
Julu Kabupaten Pakpak Bharat. Pada hasil penelitian
ditemukan bayi yang mendapatkan ASI ekslusif
tetapi mengalami perkembangan meragukan hal ini
dikarenakan riwayat bayi lahir prematur dan
kurangnya stimulasi motorik kasar dan motorik
halus. Sedangkan bayi yang tidak mendapatkan ASI
secara ekslusif tetapi perkembangannya normal hal
ini  dikarenakan ibunya selalu memantau
perkembangan bayinya secara didi dan selalu
memberika stimulasi motorik pada bayinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh sugeng (2020)
dimana secara statistik lama pemberian ASI Ekslusif

mempunyai hubungan dengan perkembangan
anak. Balita dengan riwayat lama pemberian ASI
ekslusif tidak lebih dari 4 bulan mengalami
perkembangan yang menyimpang Vvaitu 249%,
sebalikanya balita yang mendapatkan ASI
ekslusif >4 bulan mayoritas (47%) mempunyai
perkembangan yang tidak menyimpang atau
normal. Keadaan ini disebabkan karena anak
yang diberi ASI Ekslusif pertumbuhannya akan
sesuai dengan tahap tumbuh kembangnya.

SIMPULAN

1. Hasil uji Chi Square, di dapatkan nilai p
value 0,001 (p<0,05) yang berarti ada
hubungan pemberian ASI dengan
pertumbuhan bayi usia 0-6 bulan di
Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.

2. Hasil uji Chi Square, didapatkan nilai p
value 0,000 (p<0,05) yang berarti ada
hubungan pemberian ASI dengan
perkembangan bayi usia 0-6 bulan di
Puskesmas Singgabur Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.
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